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Abstract

re investigated through NCEP/NCAR
0 — 2009, including Outgoing Longwave
dew point temperature at 700 hPa,
howed that phase of forceful Asian
s around 180 — 210 W/m? over

stems W€
during 198
wind vector,
tation. Results s

Climatologically Indonesian monsoon  SY

Reanalysis global climatology data analyses
Radiation (OLR), strecam line denlved fro!'n_
specific humidity at 850 hPa, and also precip! R value
winter monsoon occurred at January represented by OLR vall . .

i iti i ely contrast with other tropical regions (10 - 20
Indonesian Maritime Continents (IMC), extremely i es over IMC depicted north

: 2 The stream li
N, 20 — 23.5 S) which were around 230 - 270 W/m~. T L )
westerly wind that brought water vapor rising up the dew point temperature and specific

humidity at the interval 2.5 =4 °C and 10 g/kg respectivelys and also more than 10 mm/day of
precipitation except around Sulawesi and Maluku regions (4-8 I.nm/day ). On the other side, the
phase of Australian winter monsoon caused drought atmospheric phase over southern IMC at
July. These facts described from different OLR values between southern (arf)und Java, Bali, and
Southeast Islands) and northern IMC (around Sumatera, Borneo, Sulawesl, and .Papua) which
were at interval 230-270 W/m?® and 200-300 W/m? respectively. The stream .lmes indicated
easterly wind forced from Australia continent that dropping out the dew point temperature

(below 0 °C) and specific humidity (8 - 10 g/kg). Meanwhile, over north of IMC the dew point
temperature was seen at the interval 1 = 3.5 oC, and higher specific humidity (more than 10

g/kg). The spatial distribution of precipitation over Indonesian area was less then 2 mm/day,
except around North Sumatera, Boneo, Papua Sulawesi, and also Maluku islands where their
precipitation values were at the interval 4 — 6 mm/day. These results proofed that the influence
of Australian winter monsoon forceful was significantly produced the drought atmospheric

phase formation over southern IMC.
Keyword: monsoon, multivariable, OLR, precipitation, dew point temperature, specific
humidity, IMC.

Abstrak

hﬁ?\g:f:lom'on?u: llndoq:(s’la Is()c;af: klun:ixtqlogis -d‘ilc'lili melalui :\n.:\lisis mulliv.aria!)cl d':llif
gi global periode 1980 2009 dari NCEP/NCAR Reanalysis, yang meliputi radiasi
gelombang panjang (Outgoing Long wave Radiation” OLR), garis arus angin (siream line)
temperatur !lflk embun pada level 700hPa, kelembapan spcsiﬁkypada level 850, dan presi itasi’
H..m.l pcnc'htmn. menunjukkan bahwa pada bulan Januari terjadi fase pcnguatan' mon:)un n‘:usin;
dingin Asia, _dlrcprcscnlasikan oleh nilai OLR terdistribusi hampir merata di wilayah BMI
(Bcr-\u:i Marmm Indonesia) antara 180-210 \\'/m’, sangat kontras d?band' . :j P il "ah
tropis lainnya (lO-:.’O LU; 20-23.5 LS) yaitu 230-270 W/m.? Garis agsg’\a::lnginc ndgim;t:’sl ?J)Ml
:::g:::‘?;r::: _?“sg'i‘ :’ggﬂ laut .\':-ng membawa uap air sehingga menaikkan temperatur titik
esipitasi ‘lcbil:.;l;ui 1 m:;";‘:m CLZTS:j{:J&;mﬁb ljecara merata lebih dari 10 gkg, dan
::::;‘TLnrn‘.kAdapur.\ pada bulan Juli terlihat fase pen gm:a:lﬁosnlglua: ::, sci!andr_"a!uk: yamlx_ ‘1“—!3}81
1emberikan cfek bagi terbentuknya fase kering atmosfer di sel m dingin 'ustm g
nilai OLR‘yang berbeda antara wilayah bagian sel 1se a{an BMI. Hal ini tampak dar!
0 Wi e ctmes (s, Ko Sulau'm (Jawa, Bali, Nusa Tenggara) yakni 230
Garis arus angin menunjukkan angin timur (ten awesi, Papua) pada interval 200-230 W/m"-
bersifat kering sehingga menurunkan temperat ggara) berasal dari dataran Australia cenderun?
ko v S (6 10 i e Jt.;; embun di selatan BMI (di bawah 0°C) 42"
antara 1 - 3.'5'0(: dengan kelembapan spesifik yans _BMl.tcmpcratur titik embun cukup tings!
spasial presipitasi di sebagian besar wilayah l) :"a juga tinggi (lebih dari 10 g/kg). Distribus!
kecuali sekitar Sumatera bagian utara, sc‘baaiar;, ::za memiliki nilai kurang dari 2 mmvhari.
= Kalimantan dan Papua, Sulawesi, s¢™

ins atmosfer | 2010, 16 Juni 2010, Bang
Ul".p
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juku yang berkisar 4 -6 mmvhari, Ha| jn; .
,,:I:sim dingin Australia terhadap pemb ! membuktikay bah

entukan f;

: : 2 pengaruh penguatan monsun
perlaku bagi wilayah bagian selatan B\

a .
s¢ kering atmogfer secara signifikan hanya

ata kunci : monsun, multivariabel, OLR, presipitac: 5
iesi fik. BML. Presipitasi, temperatur (it embun, kelembapan

Secara sederhana, monsun dapat dijelaskan sebagai siklus tahunan yang
' osfer selama fage kering d i
(ahunan ini membagi fase kering dan fase basah m S e bt Shels

enjadi dua, yang berarti setiap fase

tara bulan Jamiers dan Jul Tflemiliki .perbcdaan yang tegas dan maksimum, yaitu: arah
angin wtama pada bulan Januari dan Juli berbeda paling sedikit 120 derajat, frekuensi rata.
rata angin utama dalam bulan _Januan dan Juli lebi dari 40 persen, kecepatan angin paduan
rata-rata dalam bulan Januari dan Juli paling se

dikit 3 meter per detik. Maka daerah
monsun di dunia meliiputi wilayah yang dibatasi

oleh 35LU - 25LS dan 30 BB — 170 BT
seperti ditunjukkan oleh Gambar 1.1 (Ramage 1971 dalam Tjasyono 2004).
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Gambar 1.1 Daerah monsun di dunia (dikutip dari Junmei dkk., 2006)

Di wilayah Asia-Australia (termasuk benua Maritim qu{c;:c;:; nﬁ?x)l)t))’c r:;%;ﬁ
Musim dingin yang kering di atas benua Australia (dustr al’“l:’ wmair sehingga angin pun
ke utara melintasi lautan tropis dengan membawa serta banya dlll:;(p 1998) Pada saat yang
bersifat basah dan lembap saat tiba di benua Asia. (WEbISt?{ah se.l;abnYa, monsun musim
®Isamaan, benua Asia sedang mengalami musim panas. glsehingga hujan banyak terjadi
Pnas Asia (Asian summer monsoon) menjadi bersifat basa
"Wilayah tersebut. nsun yang paling signifikan
i ingin) Asia merupakan ™o i sirkulasi musiman
PerannbzlOt;SZtnr:luiglal:\ansarsd;Ninéa 2005), d alam mem%?gg:;?;h? secara kuat oleh
“Urah hujan dj berbagai negara. Negara atau \vnlay{ih yangnei 2006), laut China Selatan
U musim Panasg Asia antara lain: daratan India (31:2 Chen, 1987 dalam Chang dan
rat dan ytarg (the South China Sea atau SCS) (Ta?l BOB) (Wu dan Zhang, 1998 dalam
“18, 2005), Teluk Bengala timur (Bay of B engal 213
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. dan area di bagian selaty),
do-China 04, Lau dan Yang 1997, Matsuya"&

e

~ 2005), d kk. 20 m
Chang _danWerks 5, Z4AnE (o5 T dik. 2006, dalam Chang dan vy

mengelilinginya (Li dan QU
1997, Webster dkk. 1998, Wans dan

i terli d Gambarl. .
2005). Seperti terlihat pada : gj
40N- \J ’ ZSV
|
30N % j
| India ‘
ol
\ k
10N - D K ‘ /J{;]
Lt
EQ- ] ge.q
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ruhi oleh monsun Asia meliputi: India, Teluk

H o dipenga . .
Gambar 1.2. Wilayah yang dipeng hina, Laut Chia Selatan (SCS) (dikutip dari

Bengala (BOB), Indoc
Junmei dkk., 2006)

Monsun musim panas (dingin) Asia dan monsun musim ding'in (pan.as) Australia
mempunyai hubungan yang saling mempengaruhi satu sama-]am schingga sering
dipandang sebagai satu kesatuan sistem monsun Asia-Australia (the Asia-Australia
monsoon systent) (Jinhai HE dkk., 2006).

Monsun di BMI dipengaruhi oleh dua sirkulasi monsun tersebut di atas yaitu
monsun musim dingin Asia (atau monsun musim panas Australia) dan monsun musim
dingin Australia (atau monsun musim panas Asia). Pada musim dingin terjadi sirkulasi
antisiklon kontinental dan pada musim panas terjadi sirkulasi siklon kontinental pada
musim panas. (Tjasyono, 2008).

Wilayah BMI juga dipandang sebagai “jembatan darat” (land bridge) yang
menghubungkan penjalaran monsun musim panas Asia (JJA) di belahan bumi utara (benua
Asia) yang secara bertahap akan berubah menjadi monsun musim dingin Asia (DJF) di
belahan bumi selatan (benua Australia). (Lau dan Chan 1983, Meehl 1987, Yasunari 1991,
Matsumoto 1992, Matsumoto dan Murakami 2002, Hung dkk. 2004 dalam Chang dan
Wang 2005). ©
mencip;i?:lir:?;ag?r;srﬂgr:;u; }t)erse;) u .telah membuat migrasi konveksi tropis dan
Asin Avstralia (Chog dan § clahan bumi utara dan selatan di wilayah sistem monsu
e Chang dan Vang, 2005). Migrasi musiman yang memunculkan konveks!
ropis tersebut dimulai dari laut China Selatan menuiu wi I , aterd
dan Kalimantan yang mempunyai konveksi enuju wilayah BMI, termasuk Sur i
Sumatera dan Kalimantan bahkgn S e 'Srl e el di diiis.tKoRves tor im
panas di daratan Indo.Chin (He kkenlngg9 glkaltkan dengan kejadian onset monsun mus

Penclitian ini  dilakukan 'untuk dalam Chang dan Wang 2005). ' ol
menggunakan data multivariabe] mengenaj I}':engung.kéfpkan secara l.eblh mCﬂ g

arakteristik monsun di wilayah BM!
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npuatan monsu i '
engaral p'ull" ' l'.,‘.|“ /.\. ' dan Augtraliy terhadap fage keri
P osfer wilayalt yang, disebut “fembatap gy o (erscht, P e Kering dan fase basah
o

Penclitian monsun di. BMI jyi mengpunakan (a
(1980-2009) yang berbasiskan pada multivariabe, y;lilu(l;:l(:.:l
peberapd variabel 1I<l|m. secara sckalipus, Beberapa variabe
NCEP/NCAR R(::II!HU).ISIS antara lain: radiag
meridional, presipitasi, temperatur titik ety
mcmiliki rcsplusn temporal rata-rata byl
2,5X2.5duifu_|ul. I |

Kelima variabel di atas diunduly dari . . ) _
femperatur titik embun (Td). Adapun ‘Clnpc::dn data NCEP/NCAR Reanalysis, kecuali

I ur titik embun (Td) dihi i
dari besaran temperatur (T) dan kelembapan re| (RI) yang mroon turinkn

global klimalologi 30 tahun
g[?rabungkzm dan menganalisis
‘ I'iklim yang diolah dari data
gelombang panjang (OLR), angin zonal dan
Mmbun, dan kelembapan spesifik. Data tersebut
anan dan resolusi spasial dengan ukuran grid

atif atau nisbi ang &
pumus (2.1) dan (2.2) berikut inj: W nisbi (RH) yang dinyatakan dalam
aq  DY(CRITY )y
L S 2.1)
/4 a-y

T r RIT

T, RH) =2, (ML
7 ) T T . (2.2)
Dimana,
a=17271
b =237,

Temperatur (T) merupakan temperatur sebenarnya di atmosfer yang dihasilkan dari
observasi. Sedangkan kelembapan relatif atau nisbi merupakan perbandingan antara nisbah

pencampuran atau mixing ratio (r) dengan nilai jenuhnya (rs) yang dinyatakan dalam
persen. Schingga persamaannya adalah sebagai berikut:

RH =L X100%ereeereeeeesees e (2.3)

rs

Sementara nisbah pencampuran (r) merupakan perbandingan antara massa uap air
(Mv) dan massa udara kering (M), atau perbandingan antara massa jenis uap air dan massa
jenis udara kering. Sama seperti nisbah pencampuran, kelembapan spesifik (q)
didefinisikan sebagai massa uap air (Mv) per satuan massa udara basah (M) yang
dinyatakan dalam persamaan (2.4):

Selanjutnya varibel OLR, angin, presipitasi, temperatur titik er'nbun, kc.legba%an
pesifik dihitung nilai rata-ratanya selama 30 tahun pada bulan Januari dan Jgh. l?m ar
Stharan QLR disajikan dengan gradasi warna. Gambar angin <.i|sajlkan dalam ent;: garis
“1US angin (stream line), yang merupakan penyederhanaan dari vektor é"glg' GE"" arbgagi
s angip disajikan secara overlay dengan temperatur titik embun. Gambar kelembap

Spesifik dan presipitasi disajikan dengan gradasi wamna.
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uk mengan : am |
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Gambar 3.1. Tekanan dan angi ¢
gin permukaan pe . e .
Wang dkk, 2005) ' pada bulan Januari dan Juli (dikutip dari P.

Tampak pad
Asia. Tni (e‘;jadip k;eanm:alr 13-1, pada bulan Januari terbentuk sel tekanan tinggi di bentd
(periode DJF). Lalu pada :'glmt? pumi uara sedang mengalami puncak musim dingi"
aal bersamaan, sel tekanan rendah terjadi di benua Australi

k musj . .
USIm panas. Sirkulasi antisiklon kontinental pu!

- - ’ d‘ i <
jarum jam (clochrise). ko :f:;él:rauttl;aga;lelé gambar arah angin yang berputar s€&
a Coriolis. Pada saat ini, angin barat (b2
, angin barat (03"

daya) yang bersifat lemb '
ap bertiup dj
tersebut lembap dan P di atas BMI. Angin mon i benua Asi?
mengandung banyak uap air karena i)l::g?z:;t glacrliinli:i [autan

(Samudera Hindia dan Pas;
; asifik :
Sebaliknya, monsun timur y ) dalam jarak yang cukup jauh sebelum sampai di B

- an i 1 i
ka'rena pengaruh angin dar g ber§1fat dingin dan kering terjadi di BMI pada bulan
tekanan tinggi). Angin inj keri sedang mengalami puncak musim dingin 5

Juli



pada bulan Januari, OLR dj seba

¢ . gian besar w; .
endah, yaitu 180 hingga 210 Wil Nijgi o) p “rh2¥ah Indonesia memiliki nitai yang
jengan OLR di wilayah tropis lainnya sangat kontras jika dibandingkan

10- :
i tampak pada Gambar 3.2-a. Hg| ; ( 020 ITU° 20-23.5 LS) yaitu 230-270 W/m?.
Sep k awan i menunjukkan bahwa di atas wil -
rerdapat banyak awan yang menahan pantylap ra as wilayah Indonesia

pumi. Hasil ini sesuai dengan penelitian Webst:lras(ljf clombang panjang dari permukaan

R kurang dari 220 W/m? untuk bulan . k (1?98) yang menghasilkan nilai
g};limum di BMI ipi jug? sesuai dcqgan pcncljiztlit::\a;lant d‘?;zl\l;:lylli:n ]lzg?vnem' I:“ai]? C‘)(LR
(2002) yang mcnylmgul!\an OLR di wilayah BMI dan utarg Australia :::::lx::?lik?na zmuatﬁ
yang ncgat.xf (ar.u.ara -6 hingga -12), hal inj kontras dengan wilayah monsunal lai n
peranomali positif. . nal lainnya yang

Garis arus angin pada level ketinggian 850hp, men
dominan ter.jad' di wilayah Indonesia. Angin barat yang kuat ini berasal dari monsun
musim dingin A53a yang bersifat lembap dan banyak mengandung uap air karena melll:Iui
samudera dalar.n Ja_rak yang cukup jauh, seperti ditunjukkan oleh temperatur titik embun
- leéell 'fc““éég‘zr;t’!l(om:pa -}f;“gd_tti)"ggi di seluruh wilayah BMI, yaitu 2,5 sampai 4

iat Celcius. Sangat kontras jika dibandin i ' .

3:2 di bawah 0°C (Gambar 3.3-b) gkan wilayah lainnya (1020 LU; 20-23.5 LS)

Temperatur titik embun yang tin

ggambarkan angin barat yang

Uik embl ggi menunjukkan udara mengandung banyak uap
air. Dengan Kata lain, tingginya temperatur titik embun pada level ketinggian 700hPa

menunjukka.n.udara di lapisan tersebut bersifat lembap dan panas. Hal ini karena variabel
temperatur titik embun bergantung pada variabel temperatur aktual dan kelembapan relatif
yang ada dalam udara. Dalam hal ini, temperatur titik embun diamati pada ketinggian
700hPa bukan pada 850hPa karena pada level 850hPa pada umumnya temperatur titik
embun memiliki nilai yang lebih homogen yaitu di bawah nol.

Kelembapan spesifik di level ketinggian 850hPa pada bulan Januari terjadi secara
merata di wilayah BMI dengan nilai lebih dari 10 g/kg. Kelembapan spesifik yang tinggi
ini menunjukkan besarnya massa uap air per satuan massa udara basah memiliki nilai yang
besar (Tjasyono, 2004). Dengan demikian udara pada level ketinggian 850hPa bersifat
sangat basah karena mengandung uap air dalam jumlah massa yang besar. (Gambar 3.2-c).
Hal ini sesuai dengan presipitasi kolom udara di atas wilayah Indonesia yang juga
memiliki nilai tertinggi (dibandingkan wilayah tropis lainnya), yakni lebih dari 8 milimeter
per hari, kecuali untuk wilayah Maluku dan sekitarnya yang memiliki presipitasi 4-6
milimeter per hari (Gambar 3.2-d).

Pola yang saling identik di wilayah BMI ditemukan pada bulan Januari pada
keempat variabel. Pada bulan ini, wilayah BMI memiliki perbedaan yang kontras dengan
wilayah monsun Jain di belahan bumi utara seperti India, Teluk Bengala, Indc.)-C:hirfa, Laut
China Selatan. Di sisi lain, pola yang hampir sama dengan BMI juga .te-rjadl dl.bcnua
Australia bagian utara (hingga sampai batas lintang sekitar 25 LS). Hal ini menunjlfkkan
Penjalaran monsun musim panas Asia yang terjadi pada bulan September hingga
November (SON) di wilayah Laut China selatan dan Sumatera bagian utara telah

mmigrasi ke wilayah BMI dan Australia utara pada periode DJF dan telah berubah
Menjadi monsun musim dingin Asia (4sian Winter Monsoon) (Chang C.-P dkk.., 2005), di
ﬂ;ana Pada saat yang bersamaan benua Australia sedang mengalami musim panas

Ustralian Summer Monsoon). NTPE

Dapat pula dianalisis d)ari Gambar 3.2 bahwa pgngarub monsun Ig“is'm} S";'g}int‘?ls@
M2 sampai ke benua Australia, yaitu wilayah Australia bagian utara. 2 s ; r ;c i
Pola mongypal i - dentik dengan pola monsunal di BMI pada keempat
o unal Australia utara yang 1dentix :an tengah dan selatan (sebagian besar

flabel. Sementara untuk wilayah Australia bagian g
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. 0, 16 Junj
Nasional sainsmmo.ferlzm . Jum?mf), Barg,
ding Semina’ i
prosiding

a0 nilar vange sa ;
1pak memiliki nilai yang sangat kontrag "
kitar 73 perscn) 1an p Ji bagian utara Australia dan Byg
] SC @5 .

; . erjadi
benua Australia atat | seperti yang terjd kawasan BMI dan Austra|j,

tidak mengikuti p”'?monsulm ang sama antard bahwa pada bulan Januar -
: terjadi pola YAUS ™, - ifikasi bahwa PEEE TEEE terjag;
Kenapa 2) mengiden di konveksi vy '

‘uk (2002) m ineca terjadl Yang men.:

Kawamura dan Fukuta Jutan sehingg em;

art , . Y
daratan dan la luas bersamaan dengan bertiupnya angjp p
am ska aslitiaﬁ mercka, bulan Januari disimpulkan Scbaw,];
lpt.:: panas di Australia bagian utara. pc"d‘lpat ‘hi
sl I

i lebih detail mengenai tanggal onset Mongy,
]

peningkatan termal di ]
terbentuknya awan kumulus dalam
yang kuat di BMI. Berdasarkan has
bulan dimulainya onsct monsun mu

: inc & g
didukung olch Tanaka (19 ) Y705 m_&:: antara 27 Desember hingga 20 Januari.
H p; i sjan utara yaitu dfite
musim panas Australia bagia

| ' ilayah Indonesia memiliki nilai bervariy;

sadle i OLR di sebagian besar Wi " ™ il .
antars laddz?:;]a\r‘,.’/]nl:hz, Perbedaan yang cukup 1€gas tLrjﬂd_' anlar' ‘1' “'13} ah BMI bagiy,
antara 200- il > qan utara (200220 W/m’) Seperti tampak pada 'Gambar 33
e AR iolaskan variasi nilai OLR yang lebih detail ji,

Hasil penelitian ini dapat menj ' , , RERRNEN ;4
diill)fnlndi[::gkan dengan hasil penclitian Webster dkk _(|993) yang hanya mengungkapka,
nilai OLR kurang dari 220 W/m’ untuk Indoncsia bagian utara saja.

Tampak pula pada Gambar 3.3-a, OU.{ dcgg.m} nilai tcrcndflh'tc'rjadi di 'd:fmﬂﬂ
Indo-China, India, Teluk Bengala, dan scbagian Filipina dengan nilai Kurang _dan 180
W/m.? nilai OLR yang rendah ini menunjukkan pcngaruh.puncak monsun musim panas
Asia telah meningkatkan aktivitas konveksi karena meningkatnya ah.ra.n panas secara
vertikal akibat pengaruh dari peningkatan temperatur permukaan. AKktivitas awan-awan
konvektif yang sangat intensif pada saat terjadinya onset monsun musim panas Asia inilah
yang menyebabkan nilai OLR menjadi sangat rendah, sebab penerimaan pantulan OLR
yang diterima olch satelit menjadi terhalang. Uniknya, terdapat beberapa wilayah di utara
BMI yang mengikuti karakteristik nilai OLR monsun musim panas Asia yaitu Sumatera
bagian utara, Kalimantan bagian utara, dan Papua bagian utara. Pada Ketiga wilayah
tersebut, nilai OLR antara 200-210 W/m.? Hal ini berarti, monsun musim panas Asia
memiliki pengaruh yang cukup kuat pada Ketiga wilayah di BMI tersebut,

Senada dengan OLR, temperatur titik embun pada level Ketinggian 700hPa juga
tampak .konlruf antara utara yang memiliki nilai positif (1 — 4°¢) sedangkan di selatan
Indonesia bernilai negatif (di bawah 0°¢). Temperatur titik embun paling tinggi terjadi d

» H - - 2 > )n b -
Kalimantan bagian utara yaitu antara 3.5 — 4%. Sementara di sebagian besar Sumatera,
Kalimantan, Sulawesi, Papua, tempe y

positiC aniara | o 3 % Bt mcnr(::ltgrin;:k embun masih bcmdfl pada rentang nilai }3“!3;
cukup besar udara di wilavah ut nju Kan, Kandungan uap air dalam atmosfer mas
pt (ra di wilayah utara BMIL Sedangkan temperatur titik embun yang rata-ré2
bernilai negatif di wilayah selatan BM] Uawa, Bali, Lombok, Nus Tcn"b'flra dan
sc'\m:"y'a)' memperlihatkan atmosfer bersifat kc.:rin" ('Jcn"an (l)'a'n(;u::}?lﬂ Uasgair 'yan‘;

sanga eng N i i = N ) :
dingin. Garls :r::]f;?ol;nkm:dda? ‘el pogi-usim dingin Australia yang bersifat kering 6+
terjadi di wilayah lnd;ncsri"a ;da?;lflatﬂil"g,g“’" 830hPa menggambarkan angin d°'“"?32
ﬁ\mur Zl.lllll monsun !L‘nggam (Tjas}.oni.nzl(;gl;l)r (‘:\Cng“c’arfl) }van.g .dikcnal dcngan {ng:;u:]
Australia Yang pada periode ini sedano Mmengal b llm'ur ik Siemibny G2 ksl
tekanan tinggi, berkebalikan denean | =2ami musim dingin sehingga membentu” 5
schingga terjadi sel tekanan rendah yang scdang mengalami musih G
ersebut (Gambar 3.3-b).

ra
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Gim panas Asia pada wilayah utary p
n mu

i Asi i Ina: JUp,

o an wilayah monsunal ,d' S Seperti Ingi » Telg,

diperlihatkan oleh kcsamaancrl':ilﬁ; d;:fitan, Filipina, dan Se:';ﬁ;’zﬁ;k?'ni?".mat“a mal:l;

Sengie lndo-Chinss Lm::m Selawesi, Maluku, dan P?(pl;emba an s esi?'lkke'lem 2

sebagian s .Kal-lmaﬁ:bih’ dari 10 g/ke. Semel-ﬂara‘het adapGamt?ar 313 ! iy %

spesifik tertinggi yaltlli ontang 8-10 gke. Seperti terlihat pa +2-C. Upj Nyg

selat.ar? BM! berada pa g'ratas wilayah Indonesia terjad! h.am.plf sccf'lra r'nerata antary 0\2’

presipitasi kolonF udf;;aa }: tertentu yang memiliki pre§|p|ta51 tm;};}gn yaitu 4 — ¢ Mm/hgy;

E?(Igfﬁi;;t:ﬁcgzglu:r utyara dan tengah, Sumatera baglgndumm, i e dan Hlara,
Sulawesi barat laut, Maluku dan sekitarnya. (Gambar 3.3-d).

Pengaruh kuat monsu

4. KESIMPULAN

sim dingin Asia yang terjadi p'ada bulan Janygy
berpengr;izﬁu:;?jg pr:ri?)sel;]:ulgfl fase basgah atmosfer di seluruh wilayah BM.I. I'(arak
fase basah atmosfer ini direpresentasikan oleh nilai OLR rendah yang terdistr ibusi
antara 180-210 W/m.? Garis arus angin di atas wilayah BMI menampakkan angin b
bersifat lembap dengan kandungan uap air 10 g/kg sehmgga "_’ef'a‘kl_(a" .tC"_‘Pe‘Tat
embun antara 2,5 — 4°C yang terjadi di seluruh BML. Pl‘(?SlpltaSl tinggi ‘terjadn dis
besar BMI dengan nilai lebih dari 10 mm/hari, kecuali wilayah Sulawesi dan Malyky yaity
4 — 8 mm/hari. Hal ini menunjukkan monsun musim panas Asia telah berpengaryh secara
signifikan dan merata terhadap wilayah BMI.

Sementara itu pengaruh penguatan monsun dingin Australia terhadap pembentukay
fase kering di atmosfer BMI hanya signifikan terjadi di wilayah selatan BMI. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai OLR yang memiliki perbedaan cukug tegas antara wilayah bagian
selatan (Jawa, Bali, Nusa Tenggara) yakni 230-270 W/m,* dan bagian utara (Sumatra,
Kalimantan, Sulawesi, Papua) pada interval 200-230 W/m2. Garis arus angin menunjukkan
angin timur (tenggara) yang bersifat dingin dan kering berasal dari dataran Australia telah
berpengaruh dalam menurunkan temperatur titik embun di selatan BM] (di bawah 0°C) dan
k-andL.mgan uap air (8§ - 10 g/kg). Sementara di utara BMI temperatur titik embun tetap
tinggi antara | - 3,5°C dengan kelembapan spesifik yang Juga tinggi (lebih dari 10 gkg).
Distribusi spasial presipitasi di sebagian besar selatan BMI antara 0 hingga 2 mm/hari,

kecuali Sumatera bagian utara, sebagian besar Kalimantan dan Papua, Sulawesi, serta
Maluku yang berkisar 4 — 6 mm/hari.

Berdasarkan ha monsun PR, : ih berpengarth
terhadap kondisi monsun di BMI dibandi musim dingin Asia lebi L
fi

I telah
teristik
meraty
rat Jayg
ur titik
ebagian
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